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1.  Pendahuluan 
Sebagai salah satu komoditas perikanan dengan nilai 

ekonomis yang tinggi, udang vaname menjadi salah satu 
alternatif yang dapat dibudidayakan di Indonesia. Kontribusi 
volume ekspor yang mencapai 85% (Aji et al., 2018) dan 
keunggulan lain seperti kemampuan hidup di padat tebar tinggi 
dan tahan terhadap penyakit (Afrianto dan Muqsith, 2014), 
menjadikan udang vaname memiliki potensi besar untuk terus 
mengalami kenaikan tren.  

Penggunaan benih unggul, pemilihan lokasi yang tepat, 
serta pengelolaan kualitas air menjadi faktor penting dalam 
mendukung peningkatan budidaya udang vaname. Manajemen 

pakan yang baik dapat menunjang kualitas air yang terjaga dan 
mempengaruhi laju pertumbuhan udang vaname yang optimal. 
Terlebih penggunaan pakan buatan (pellet) yang diberikan 
memberikan dampak signifikan di limbah buangan dan kualitas 
air tambak (Romadhona et al., 2015).  

Pasokan pakan yang diberikan akan meningkat seiring 
dengan dengan masa budidaya udang dan tingkat padat tebar 
dari sistem yang digunakan (Supriatna et al., 2020). Pemberian 
jumlah pakan yang berlebihan dapat menimbulkan residu sisa 
pakan. Residu sisa pakan yang muncul bersamaan dengan 
peningkatan sisa hasil metabolisme kultivan akan menyebabkan 
limbah perairan. Limbah yang dibiarkan terus menerus di dalam 
kolam akan menyebabkan dampak berupa keberadaan penyakit, 
karena munculnya mikroorganisme patogen dan blooming algae, 
sehingga menurunkan kualitas perairan di sekitar area budidaya 
(Andayani et al., 2016). 
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Abstract 
 
Vaname shrimp is a fishery commodity with high economic value 
and a large export contribution. The maintenance period is long 
enough to make production results need to be considered 
directly. Feed as an important component that can affect growth, 
water quality, and production costs needs to be considered 
properly. The feed management program using blind feeding 
techniques has shown a significant impact on shrimp growth. The 
water quality factor does not have such a significant effect, 
except for ammonia which has increased due to the increase in 
the mortality rate of diseased shrimp. Water quality 
management with a blind feeding technique can be controlled 
with feed tests. The results of this observation were obtained 
directly from observation and active participation during the 
implementation of the street vendors. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, artikel ini 
membahas mengenai pelaksanaan kegiatan pembesaran udang 
vaname berbasis teknologi, salah satunya yakni dalam hal 
manajemen pakan udang vaname. Sehingga, dapat diperoleh 
hasil panen yang optimal dengan pertumbuhan udang efektif, 
serta pemberian pakan yang efisien. 
 

2. Bahan dan Metode 
2.1. Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan antara lain timbangan digital, 
penggaris, ember, tangkul (anco), automatic feeder, pH meter, 
refraktometer, dan termometer. Adapun bahan yang digunakan 
ialah ammonia test kit, pakan CJ Feed SA-02UP, udang vaname, 
dan alat tulis. 
 
2.2. Metode Pengambilan Data 

Data yang diambil berupa data primer dan data 
sekunder. Data primer merupakan data yang didapatkan oleh 
peneliti secara langsung berdasarkan pengalaman di lapangan 
atau sumber data lainnya. Data sekunder merupakan data yang 
diperoleh secara tidak langsung dengan menggunakan media 
perantara atau literatur. 

Data primer diperoleh dari teknik pengambilan data 
secara wawancara individual ataupun kelompok, berupa 
pendapat dari individu maupun hasil observasi dari suatu objek 
ataupun hasil pengujian. Data sekunder dapat diperoleh dari 
buku, artikel, website, jurnal penelitian, dan laporan terkait 
manajemen pakan udang vaname. 
 
2.3.  Persiapan 
2.3.1.  Penebaran Udang Vaname 

Benih udang (benur) vaname yang digunakan berasal dari 
PT. Prima Larvae Bali yang berada di fase PL (post-larva) 9 hari. 
Benur dengan ukuran PL-9 dipilih karena ukuran tersebut lebih 
produktif untuk kegiatan pembesaran (Nainggolan et al., 2018). 
Benur yang ditebar nantinya akan dilakukan pemeliharaan 
selama 90-100 hari. Benur ditebar pada kolam beton yang dilapisi 
plastik HDPE (High Density Polyethylene). Kolam pembesaran 
yang digunakan memiliki ukuran beragam, yakni 700-1.800 m2.  
 
2.3.2.  Pakan  

Jenis pakan yang diberikan, disesuaikan dengan umur 
dari udang vaname, sesuai dengan pendapat Ritonga et al., 
(2021), bahwa ukuran pakan yang baik adalah yang sesuai 
dengan lebar bukaan mulut udang. Pakan yang disesuaikan 
dengan umur udang secara detail ditunjukkan pada tabel 1. 
Tabel 1 
Spesifikasi Pakan 

No. Pakan Day of Culture (DOC) Ukuran 

1. Starter I  >12 hari Ukuran: 0,8 mm 
Diameter: 0,5 mm 

2. Starter II  >30 hari (berat 4-9 gram) Ukuran: 1,7 mm 
Diameter: 0,5 mm 

Sumber : Taufik, (2018) 
 

Nutrisi dalam pakan yang digunakan sudah sesuai untuk 
memacu pertumbuhan udang, yakni protein sebesar 32%, 6% 
lemak, 3.5% serat, 13% abu, dan 11% kadar air. Menurut Amri 
dan Kanna (2008), yakni kadar protein dalam pakan udang 
vaname minimal sebesar 28% dan kadar lemak sekitar 5-7%. 

Persiapan pemberian pakan dilakukan dengan 
melakukan proses fermentasi dari pakan buatan yang akan 
digunakan. Hal ini dilakukan untuk mempermudah penyerapan 
nutrisi dan perombakan protein oleh benur untuk 
pertumbuhannya. Ghufron et al., (2017) menyatakan bahwa 
serat dalam pakan lebih mudah dicerna serta dapat menekan 
populasi Vibrio sp. dalam kolam dan mempermudah 

terbentuknya bioflok dalam kolam dengan melakukan 
fermentasi pada pakan. 

Pelaksanaan fermentasi dilakukan dengan 
mencampurkan pakan dengan larutan khusus yang dibuat dari 
campuran bahan organik untuk nafsu makan dan imunitas 
kultivan. Fermentasi dilakukan selama 3 hari. Dosis bahan 
fermentasi pakan disajikan dalam Tabel 5. Pakan yang telah 
difermentasi, kemudian dituang ke dalam automatic feeder 
sesuai takaran dan jadwal. 
Tabel 2 
Dosis Bahan Fermentasi Pakan per  25 kg Pakan 

No Bahan Dosis 

1 Air 4 liter 
2 Molase 250 ml 
3 Aqua Diamond 20 gram 
4 Vitamin C 10 gram 
5 POC 1000 ml 
6 Probiotik Starter 100 ml 
7 Larutan Bawang Putih 100 ml 
8 Curcuma Plus  30 ml 
9 Pakan 25 kg 

 
Pengaturan Automatic feeder dilakukan dengan 

memperkirakan proses metabolisme udang dengan jumlah 
luaran pakan yang dihasilkan oleh mesin per satu kali 
penyemprotan pakan. Jumlah yang diberikan, dihitung 
berdasarkan persentase bobot keseluruhan jumlah udang dalam 
wadah budidaya per hari. Jumlah tersebut digunakan untuk 
membagi jumlah pakan yang diberikan pada per waktu pengisian 
pakan. 

Pemberian pakan dilakukan dengan menggunakan 
sistem blind feeding. Program ini dilakukan dengan memberikan 
pakan tanpa melakukan sampling berat udang. Pemberian pakan 
blind feeding didasarkan pada asumsi jumlah udang yang ditebar 
tanpa melihat hasil sampling biomassa. Program blind feeding 
hanya dilakukan selama satu bulan hingga udang mencapai DOC 
30. Tujuannya ialah untuk menambah jumlah berat udang yang 
diinginkan, yakni pada kisaran 3-5 gram/ekor (Renitasari et al., 
2021). 

Mansyur dan Suwoyo (2012) menjelaskan bahwa 
program blind feeding ditentukan dengan target pertumbuhan 
sebesar 2-3 g/ekor. Pada padat penebaran 100.000 ekor, maka 
asumsi pakan yang digunakan ialah sebanyak 1kg/hari.  
Pemberian pakan dengan blind feeding menggunakan estimasi 
survival rate (SR), dan berat rata-rata udang dalam populasi di 
satu petak atau mean body weight (MBW) (Nasrolloh, 2022).  

Pakan yang diberikan dapat dikurangi maupun 
ditambahkan dengan menggunakan bantuan dari kontrol anco. 
Kontrol anco dilakukan dengan memberikan tes pakan sebanyak 
1% dari jumlah pakan yang diberikan. Jika dalam waktu satu jam 
tes pakan yang diberikan di anco sudah habis, maka jumlah 
pakan dapat ditingkatkan sebanyak 500 gram pada periode 
pakan selanjutnya. Begitu pula sebaliknya, jika dalam satu jam 
pakan pada anco belum habis, maka pakan akan dikurangi 500 
gram pada periode selanjutnya. 
 
2.4. Parameter 

Untuk melihat pengaruh perlakuan pemberian pakan, 
maka parameter yang diambil untuk dianalisis berupa data Feed 
Conversion Ratio (FCR), kualitas air, dan data pertumbuhan 
udang. Nilai FCR adalah perbandingan antara jumlah pakan total 
yang telah diberikan dengan biomassa atau berat udang yang 
dipanen. FCR dihitung dengan menggunakan rumus: 
 

𝐹𝐶𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑙𝑎𝑚𝑎 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑙𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛 (𝑘𝑔)

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑃𝑎𝑛𝑒𝑛 (𝑘𝑔)
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Laju pertumbuhan udang dihitung melalui kegiatan sampling 
yang dilakukan setiap 10 hari sekali. Hasil sampling kemudian 
dihitung pertumbuhan awal dan dikurangi pertumbuhan akhir 
untuk didapatkan besaran laju pertumbuhan pada udang per 
masing-masing petakan. Parameter kualitas air yang dianalisis 
berupa suhu, pH, salinitas, hingga amonia. 
 
2.5. Analisis Data 

Analisis data yang didapatkan dianalisis secara deskriptif. 
Menurut Nurhasanah (2015), metode deskriptif merupakan 
metode yang mendapatkan sumber data melalui pengalaman 
pribadi maupun pengalaman orang lain. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Rasio Konversi Pakan 

Feed Conversion Ratio (FCR) menjadi indikator strategis 
dalam produksi udang vaname dikarenakan dapat digunakan 
untuk menentukan biaya yang dikeluarkan selama periode 
budidaya. Nilai FCR yang didapat pada petak 9 sebesar 1.07. 
Menurut Arsad et al., (2017), kadar FCR yang baik pada tambak 
vaname adalah 1,4-1,8.    

Barrows dan Hardy (2001) dalam Shofura et al., (2017), 
menyatakan bahwa nilai konversi pakan dipengaruhi oleh 
protein pakan. Protein pakan yang sesuai dengan kebutuhan 
nutrisi kultivan akan mengakibatkan efisiensi pemberian pakan 
yang lebih baik. Pengaruh lainnya ialah pada jumlah pakan yang 
diberikan. Semakin sedikit jumlah pakan yang diberikan, maka 
akan semakin efisien pakan yang diberikan. 
 
3.2. Laju Pertumbuhan 

Data pengukuran laju pertumbuhan udang vaname 
selama masa PKL menunjukkan pergerakan positif dimana nilai 
pertumbuhan mengalami peningkatan. Efisiensi pakan dengan 
nilai yang baik dan SR yang terbilang tinggi, dapat diketahui 
bahwa penggunaan energi dioptimalkan pada pertumbuhan 
udang dengan baik. Pertumbuhan diduga bernilai baik, sebab 
dari hasil pengukuran pada tiap pengambilan sampel, didapatkan 
kenaikan bobot sebanyak 1-2 gram/ekor. Hal ini diduga sesuai 
dengan target di mana udang pada DOC 60 hari sudah mencapai 
pada ukuran 10 gram/ekor.  

 
 

Gambar 1. Laju Pertumbuhan Panjang Udang Vaname 

 
Kecepatan pertumbuhan udang vaname juga dapat 

terjadi dari adanya peran bakteri probiotik dalam fermentasi 
pakan. Menurut Gunarto et al., (2016), mengacu pada Wang 
(2006) dan Mathieu et al. (2008), bakteri probiotik dalam pakan 
meningkatkan secara signifikan enzim pencernaan, seperti 
amilase dan tripsin. Keberadaan bakteri ini juga dapat 
mensubstitusi kebutuhan pakan hingga 30%, dan 
mengakumulasi nitrogen anorganik. 

Faktor lain ialah tingginya padat tebar udang dalam suatu 
wadah budidaya. Semakin tinggi padat tebar pada suatu kolam 

juga akan meningkatkan daya saing antar individu yang akan 
semakin ketat, baik dalam pemanfaatan ruang, makanan, dan 
konsumsi oksigen (Hasna et al., 2022). Hal ini menyebabkan 
adanya penurunan nilai saat sampling dilakukan setelah panen 
parsial. Laju pertumbuhan akan tetap optimal jika didukung oleh 
nutrisi udang yang terpenuhi dengan baik ataupun lingkungan 
perairan yang mendukung pertumbuhan udang vaname selama 
masa pemeliharaan. 

 
 

Gambar 2. Laju Pertumbuhan Berat Udang Vaname 
 

3.3.  Kualitas Air 
Suhu dari tambak selatan berada pada kisaran 24-29 oC. 

Kisaran suhu tersebut masih dapat dikatakan sesuai untuk 
budidaya udang vaname. Menurut Direktorat Jenderal Perikanan 
Budidaya (2013), rentang suhu yang optimal untuk udang 
vaname ialah sebesar 26-31oC. Fluktuasi suhu pada tambak 
dapat dipengaruhi oleh cuaca yang cukup tidak menentu 
sehingga fluktuasi suhu dapat terjadi setiap pengambilan 
sampelnya.  

Salinitas air tambak yang baik berada di kisaran 10-35 ppt 
dan kadar pH yang baik untuk udang berada di rentang 7-8.5 
(DJPB, 2013). Tambak selatan memiliki kadar salinitas air sebesar 
15-30 ppt dengan kadar pH bernilai 6-7.5 yang masih tergolong 
optimal. Nilai tersebut masih mendukung kehidupan dari udang 
vaname yang memang memiliki rentang hidup pada lingkungan 
bersalinitas beragam.  

Kenaikan amoniak yang cukup signifikan terjadi pada 
petak 9. Hal ini dapat membahayakan kelangsungan hidup dari 
udang karena dapat menyebabkan kematian. Faktor yang 
menahan toksisitas dari amoniak ialah stabilnya parameter suhu, 
pH, dan salinitas perairan tambak. Hal ini terjadi karena semakin 
bertambahnya umur udang. Fakhri et al. (2015) menyatakan, 
kandungan amoniak akan meningkat seiring dengan 
bertambahnya umur udang. Selain umur udang, peningkatan 
amoniak dalam kolam dapat terjadi karena endapan residu 
pakan, kotoran, hingga bangkai udang di dasar kolam.  
 

Tabel 3  
Hasil Pengukuran Kualitas Air 

No. Parameter Nilai 

1. Suhu 24-29 °C 
2. Salinitas 15-30 ppt 
3. pH 7-8,5 
4. Amonia 0,5-5 mg/l 

 
 

4.  Kesimpulan 
 Penggunaan program blind feeding dalam manajemen 
pakan dapat dikatakan baik untuk diterapkan karena mampu 
mendukung daya laju pertumbuhan udang. Pemberian pakan 
dengan program tersebut perlu didampingi dengan pelaksanaan 
tes pakan anco agar pakan dapat tetap terkontrol dan efisien. 
Kualitas air dan nilai FCR yang didapatkan pun bersifat baik dan 
dapat ditoleransi. 
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